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Abstrak 

Hamster juga tidak bebas dari serangan hama dan penyakit seperti hewan lainnya. Perkembangan 

hamster akan terganggu, menyebabkan penurunan produktivitas jika hamster terinfeksi penyakit. 

Namun, membawa hamster ke dokter hewan untuk pemeriksaan kesehatan rutin memerlukan biaya 

yang cukup besar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibuat sebuah sistem pakar, di mana 

sistem tersebut berisi pengetahuan dari seorang dokter hewan (pakar), sehingga diagnosis dan 

pengobatan dapat dilakukan sedini mungkin dan dapat diakses secara online untuk membantu 

pengguna atau pemilik hamster berkonsultasi secara mandiri. Sistem pakar ini menggunakan metode 

Ripple Down Rule dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem 

pakar yang dihasilkan dapat memudahkan pengguna untuk melakukan diagnosis awal penyakit 

hamster peliharaan secara online. 

 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Ripple Down Rule, Penyakit Hamster 

 

Abstract 

Hamsters are also not free from pest and disease attacks like other animals. Hamster 

development will be disrupted, causing a decrease in productivity if the hamster is infected with 

a disease. However, taking your hamster to the vet for a routine health check costs quite a bit of 

money. Therefore, in this research an expert system will be created, where the system contains 

the knowledge of a veterinarian (expert), so that diagnosis and treatment can be carried out as 

early as possible and can be accessed online to help users or hamster owners consult 

independently. This expert system uses the Ripple Down Rule method using the PHP 

programming language and MySQL database. The resulting expert system can make it easy for 

users to make early diagnoses of pet Hamster diseases online. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi komputer pada saat ini semakin luas dan berkembang tidak hanya 

menjadi alat bantu hitung (seperti penggunaan awal komputer) tetapi menjadi alat bantu untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi manusia. Salah satu cabang ilmu komputer yang 

banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk membantu kerjanya  adalah sistem pakar yang 

merupakan salah satu sub ilmu bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). 

Dalam kehidupan manusia ada beragam jenis hobi yang sedang diminati khalayak umum. 

Ada yang menyukai olahraga, seni, mengoleksi benda-benda tertentu, bernyanyi sampai dengan 

memelihara aneka jenis hewan. Salah satunya adalah hamster. Hamster adalah binatang kecil 

yang termasuk dalam ordo Rodentia. Hamster tergolong hewan pengerat seperti halnya kelinci, 

marmut, dan tikus. Hamster tergolong hewan nocturnal, yaitu hewan yang aktif di malam hari. 

Sifat alami tersebut seperti halnya sifat tikus. Hamster akan melakukan aktivitas hidup (seperti 

mencari makan) di malam hari (dari petang sampai menjelang fajar) dan beristirahat (tidur) di 

siang hari. 

Hamster juga tidak lepas dari serangan hama dan penyakit seperti hal hewan lainnya. 

Perkembangan hamster akan terganggu hingga menyebabkan penurunan produktivitas apabila 

peternak harus rajin meneliti kondisi kesehatan hamster, agar jika terserang penyakit atau hama 

dapat segera diatasi dengan baik. Jenis-jenis penyakit hamster diantaranya yaitu, diare, flu, kutu 
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kulit, Tumor, Ekor basah, Gangguan Pernafasan. 

Membawa hamster ke dokter hewan untuk cek kesehatan rutin memakan biaya yang tidak 

sedikit. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini akan dibuat suatu sistem pakar, dimana dalam 

sistem terdapat pengetahuan seorang dokter hewan (pakar), sehingga diagnosis dan perawatan 

dapat dilakukan sedini mungkin. 

Klinik Hewan Sehat Satwa merupakan salah satu klinik hewan yang melayani pengobatan 

berbagai macam hewan peliharaan termasuk hamster. Namun pada Praktek dokter hewan Klinik 

Hewan Sehat Satwa belum terdapat sistem untuk mendiagnosa penyakit hamster yang dapat 

diakses oleh pengguna melalui internet. Pemelihara hamster dapat memanfaatkan fasilitas ini, 

tidak hanya dapat mengetahui penyakit hamster namun juga memperoleh informasi-informasi 

penting untuk memelihara hamster. Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada 

hewan hamster ini dibangun untuk membantu pemelihara maupun pedagang hamster. Sistem 

pakar salah satu program komputer yang meniru proses pemikiran dan pengetahuan seorang yang 

ahli dalam bidang tertentu dalam menyelesaikan suatu masalah. Implementasi sistem  pakar 

banyak digunakan dalam bidang kecerdasan buatan  karena  sistem  pakar   dipandang sebagai 

cara penyimpanan pengetahuan pakar pada bidang tertentu dalam program komputer sehingga 

keputusan dapat diberikan dalam melakukan  penalaran  secara   cerdas. Umumnya 

pengetahuannya diambil dari seorang manusia yang pakar, dalam domain tersebut dan sistem 

pakar itu berusaha meniru metodelogi dan kinerjanya. Masalah yang terjadi adalah sistem pakar 

tidak dapat mengubah fakta-fakta dan aturan yang sudah terbentuk  sebelumnya. Sistem pakar 

yang ada saat ini mengalami permasalahan dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

Masalah itu disebabkan oleh akusisi pengetahuan pakar yang hanya dilakukan pada awal 

pembangunan sistem pakar. Banyak Metode yang digunakan dalam sistem pakar, salah satunya 

yaitu metode Ripple Down Rules (RDR) untuk  menyelesaikan  masalah yang terjadi. Metode 

Ripple DownRules (RDR) adalah suatu teknik akusisi pengetahuan dari seorang pakar, yang 

memperbolehkan pakar untuk menambah, mengubah dan juga menghapus pengetahuan yang 

sudah ada. Lalu sistem secara mandiri akan mengatur posisi dari setiap fakta-fakta, aturan baru 

dan juga aturan yang diubah tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Sistem Pakar 

Pemahaman Sistem pakar disampaikan oleh [1][2] yang menyebutkan bahwa sistem pakar 

merupakan suatu sistem komputer yang berbasis pada pengetahuan yang terpadu di dalam suatu 

sistem informasi dasar yang ada, sehingga  memiliki  kemampuan  untuk memecahkan berbagai 

masalah dalam bidang tertentu secara cerdas dan efektif, sebagaimana layaknya seorang pakar. 

Sebagai ilustrasi, sistem pakar telah digunakan untuk menjawab masalah sistem pabrikasi, yaitu 

mulai dari tahap konsepsi dan produksi di pabrik hingga ke optimisasi produksi yang didasarkan 

pada pra-studi pemasaran. Pengertian sejenis juga disampaikan oleh [3]yang menyebutkan 

sistem pakar adalah sebuah program komputer yang mencoba meniru atau mensimulasikan 

pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan (skill) dari seorang pakar pada area tertentu. 

Selanjutnya sistem ini akan men- coba memecahkan suatu permasalahan sesuai dengan 

kepakarannya. 

Pemahaman lain yang disampaikan oleh [3], yakni : Sistem Pakar adalah sebuah program 

komputer yang mencoba meniru atau mensimulasikan pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan 

(skill) dari seorang pakar pada area tertentu. Selanjutnya sistem ini akan men-coba memecahkan 

suatu permasalahan  sesuai dengan kepakarannya. 

 

2.2. Metode Ripple Down Rule (RDR) 

Sebagaimana disampaikan oleh [4] Ripple Down Rules (RDR) awalnya dikembangkan 

untuk menangani masalah pemeliharaan salah satu sistem pakar medis pertama. Mereka  pertama 

kali diuji dalam bidang kedokteran di sistem PEIRS. Namun, dalam studi ini ada domain seorang 

ahli tunggal yang sangat erat terlibat dalam pengembangan dan penggunaan sistem, sehingga 

selalu menjadi pertanyaan apakah teknik ini akan berguna di tangan yang berbeda. Telah 

dilakukan berbagai evaluasi untuk jenis masalah yang berbeda, tapi ini semua dilakukan dalam 

konteks penelitian. 

Pada perkembangannya Ripple Down Rules (RDR) merupakan strategi dalam 
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mengembangkan pengetahuan di sistem secara bertahap dimana sistem tersebut sudah digunakan. 

Saat sistem tidak memberikan respon yang benar maka perubahan perlu dilakukan tanpa 

mempengaruhi kompetensi sistem. Perubahan harus dapat dilakukan dengan mudah dan cepat 

serta kesulitan dalam melakukan perubahan tidak boleh meningkat meskipun sistem 

berkembang. 

Berbagai sistem Ripple Down Rules (RDR) komersial telah dikembangkan untuk berbagai 

macam aplikasi. Riset telah membuktikan penggunaan Ripple Down Rules (RDR) di berbagai 

aplikasi seperti : pengklasifikasian masalah, konfigurasi dan pencocokan parameter, pengolahan 

teks, pengolahan citra, pencarian heuristik dan pencocokan algoritma genetik Ada berbagai 

struktur aturan ripple-down, misalnya aturan ripple-down klasifikasi tunggal (SCRDR), aturan 

ripple-down klasifikasi ganda (MCRDR), aturan ripple-down yang disarangkan (NRDR) dan 

ripple multiple-classification berulang- inferensi Aturan-turun (RIMCRDR) 

Terdapat dua fitur utama Ripple Down Rules (RDR) untuk penambahan pengetahuan 

dalam sistem pakar [5] : 

1. Jika pengetahuan yang terdapat dalam basis data tidak benar, maka sebuah aturan 

pembenaran yang telah dibuat digunakan untuk menggantikan aturan yang salah yang 

membuat aturan pembenaran tersebut hanya dapat dijalankan pada tingkatan yang sama 

dengan aturan yang salah. Lalu ketika aturan utama (aturan yang salah dikerjakan, maka 

aturan pembenaran yang akan dipilih untuk dikerjakan daripada aturan utama tersebut 

2. Pakar hanya diperbolehkan menambah ataupun memperbaiki aturan yang berada dalam satu 

susunan aturan. Dimana jika memerlukan fakta dari  susunan aturan yang lain maka 

susunan aturan baru yang dibentuk haruslah memiliki perbedaan dengan susunan aturan lain 

agar tidak terjadi tabrakan pengetahuan antar susunan aturan yang ada. 

 

Pengertian lain disampaikan oleh [5], yang menyatakan bahwa Ripple-down rules (RDR) 

adalah cara mendekati akuisisi pengetahuan. Akuisisi pengetahuan mengacu pada transfer 

pengetahuan dari ahli manusia ke sistem berbasis pengetahuan [8]. RDR juga diciptakan untuk 

mengatasi permasalahan utama  dari sistem pakar. RDR dapat melakukan akuisisi dengan cepat 

dan sederhana secara ekstrim tanpa bantuan dari Knowledge Engineer. Pengguna tidak perlu 

menguji rule base untuk mendefinisikan rule baru. 

Pakar hanya perlu mendifinisikan rule baru secara benar mengklasifikasikan contoh yang 

diberikan dan sistem dapat menentukan dimana suatu rule harus ditempatkan dalam hirarki 

rulenya. Keterbatasan dari RDR adalah kekurangan dalam hal inferensi yang berdayaguna. Tidak 

seperti SBA yang dilengkapi dengan inferensi melalui forward chaining dan backward chaining. 

RDR menggunakan Depth Firs Seacrh (DFS) yang memiliki kekurangan dalam hal fleksibelitas 

dalam hal penjawaban pertanyaan dan penjelasan yang tumbuh dari inferensi yang berdayaguna. 

Ada berbagai macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangat konsisten, tetapi 

pada kenyataannya banyak permasalahan yang tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan 

konsisten. Ketidak konsistenan tersebut adalah akibat adanya penambahan fakta  baru. Penalaran 

yang seperti itu disebut dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi ketidak konsistenan 

tersebut maka dapat menggunakan penalaran dengan teori Ripple Down Rules. Ada berbagai 

struktur aturan ripple- down, misalnya aturan ripple-down klasifikasi tunggal (SCRDR), aturan 

ripple-down klasifikasi ganda (MCRDR), aturan ripple-down yang disarangkan (NRDR) dan 

ripple multiple- classification berulang-inferensi Aturan-turun (RIMCRDR). Struktur data RDR 

yang dijelaskan di sini adalah SCRDR, yang merupakan struktur paling sederhana. 

Struktur data mirip dengan pohon keputusan. Setiap node memiliki aturan, format aturan 

ini adalah IFcond1 AND cond2 AND ... AND condN THEN conclusion. Cond1 adalah kondisi 

(evaluasi boolean), misalnya A = 1, is Greater (A, 5) dan rata-rata (A, ">", rata-rata (B)). Setiap 

node memiliki dua node penerus, node penerus ini terhubung ke node  pendahulu dengan 

"ELSE" atau "EXCEPT". 

 

2.3. Penyakit Hamster 

Beberapa ungkapan yang disampaikan oleh [6] macam-macam penyakit yang saat ini 

banyak diderita oleh Hamster sebagaimana pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Daftar Penyakit Hamster 

Kode Nama Penyakit 

P1 Flu, Pilek atau Masuk Angin (Colds) 
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Kode Nama Penyakit 

P2 Diare (Diarrhoea) 

P3 Ekor Basah (Wet Tail) 

P4 Gangguan Pernapasan (Respiratory Problems) 

P5 Kutu Kulit (Skin Mites) 

 

Dimana penyakit tersebut memiliki keragaman tanda-tanda gejala sebagaimana pada tabel 

2 berikut : 

 

Tabel 2. Daftar Gejala 

Kod

e 

Nama-Nama Gejala 

G01 Hamster Sering Bersin 

G02 Hidung Terlihat Basah 

G03 Nafas Yang Terdengar Berat 

G04 Kotoran Berwarna Hijau 

G05 Kotoran Lembek 

G06 Kotoran Berukuran Besar 

G07 Area Sekitar Anus Terlihat Basah 

G08 Nafas Terengah-engah 

G09 Nafas Terlihat Pelan 

G10 Nafas Menimbulkan Bunyi 

G11 Sering Menggaruk-garuk 

G12 Menggesek-gesekkan tubuhnya ke kandang 

G13 Kulit Menjadi Merah Hingga Bulu Rontok 

 

Berdasarkan nama/jenis penyakit (tabel 1) yang kemunculannya ditandai dengan gejala 

(tabel 2), solusi atau penanganannya dapat dilakukan sebagaimana tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3. Macam-Macam Solusi 

 
 

Selanjutnya, dengan menggunakan aturan- aturan yang didasarkan pada tabel 1, tabel 2 dan  

tabel 3 di atas, maka disusun tabel aturan (rule) seperti pada tabel 4 berikut : 
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Tabel 4. Daftar Aturan (Rule) 

Kode Aturan (Rule) 

R1 If G01 And G02 And G03 Then Flu, Pilek atau Masuk Angin (Colds) S01, S02, S12, 

S13, S11 

R2 If G04 And G05 And G06 Then Diare (Diarrhoea) S01, S16, S13 

R3 If P02 And G07 And Then Ekor Basah. S02, S08, S04, S01, S09, S10, S11 

R4 If G08 And G09 And G10 Then Gangguan Pernapasan (Respiratory Problems) 

S01, S02, S03, S04, S05, S06, S07 

R5 If G11 And G12 And G13 Then Kutu Kulit (Skin Mites) S02, S17, S18, S8, S19 

 

Kebutuhan informasi dalam pembuatan aplikasi berbasis pakar (expert) telah dianggap 

cukup, selanjutnya adalah dengan menyusun  tatap muka (interface) didasarkan informasi yang 

ada. 

Langkah berikutnya selain menyusun tabel database yang ditujukan untuk menyimpan 

berbagai informasi datanya, kemudian disusun diagram keterkaitan antar datanya (Entity 

Relationship Diagram) atau sering disebut ERD saja sebagaimana gambar 1 berikut : 

 
Gambar 1. Rancangan ERD 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi algoritma Ripple Down Rule untuk mendiagnosa penyakit Hamster pada 

Klinik hewan Sehat Satwa Bengkulu. Sistem pakar ini dibuat menggunakan Bahasa Pemrogramn 

PHP dan Database MySQL, dan dapat diakses melalui link sp-hamster.4pplik4si.com. 

Adapun tampilan hasil dari aplikasi dimaksud yang diawali dengan halamam Login 

sebagaimana gambar 2 berikut : 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

 

Sebagaimana layak sebuah aplikasi pakar, tentu terdapat halaman khusus admin yang 

berperan melakukan pengendalian, perbaikan atas aplikasi yang sedang dan telah dibuat. 

Di dalam halaman Admin, terdapat submenu Penyakit, Gejala, Solusi dan Data Aturan 
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(Rule) yang berturut-turut ditampilkan dalam gambar 3, 4, 5 dan gambar 6 berikut ini. 

Gambar 3 merupakan halaman yang menampilkan daftar penyakit yang pengelolaannya 

hanya dapat dilakukan oleh admin program. Pengelolaan dimaksud adalah berupa penambahan 

penyakit, perbaikan nama penyakit dan penghapusan data penyakit. 

 
Gambar 3. Halaman Daftar Penyakit 

 

Pada gambar 3 yang menunjukkan bahwa halaman data penyakit ini dapat dilakukan 

penambahan, perbaikan ataupun penghapusan data penyakit yang ada. 

Hal ini dianggap perlu, karena berdasarkan waktu dan kondisi yang ada, penyakit yang 

akan diderita Hamster dapat saja bertambah terus oleh sebab mutasi dan evolusi penyakit yang 

dialami oleh mahluk hidup. Sehingga seorang pakar Hamster seyogyanya selalu melakukan 

update data yang berkenaan dengan penyakit dan solunyinya. 

 
Gambar 4. Halaman Daftar Gejala 

 

Seperti gambar 3 terdahulu, pada halaman gejala ini juga tersedia penambahan, perbaikan 

serta penghapusan data. Sedangkan halaman solusi ditampilkan sebagaimana gambar 5 berikut 

ini: 
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Gambar 6. Halaman Daftar Solusi 

 

Sedangkan untuk daftar aturan (rule), diletakkan pada bagian script program, yang dapat 

dilakukan penambahan, perbaikan dan penghapusan aturan oleh pemrogram  yang dalam hal ini 

dapat saja perannya dikerjakan oleh Admin program. 

Langkah berikutnya adalah fasilitas halaman yang disediakan untuk pengguna yang telah 

berhasil masuk sebagai pengguna. Dimana tampilan halamam penggunanya dapat dilihat pada 

gambar 7 berikut ini : 

 
Gambar 7. Halaman Konsultasi 

 

Pada gambar 7 di atas,  halaman pengguna aplikasi yang dibangun ini, menyediakan daftar 

pertanyaan yang akan diisi oleh pengguna dengan tujuan untuk mendapatkan informasi solusi 

apa yang harus dilakukan oleh pemilik/pengguna sistem pakar penyakit Hamster ini. Yang mana  

contoh tampilan luaran hasil yang diberikan dari aplikasi ini seperti gambar 8 berikut : 
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Gambar 8. Halaman Hasil Sistem Pakar 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan metode Ripple Down Rule dapat dijadikan 

solusi dalam penggunaan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit Hamster ini. Sehingga 

pengguna dapat menjadikan sistem pakar ini sebagai salah satu aplikasi yang dapat memberikan 

bantuan dalam diagnosa penyakit Hamster. Dan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit Hamster ini sudah dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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